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ABSTRAK 

Perusahaan atau organisasi yang memiliki sumber daya dan proses yang 

banyak dalam kesehariannya mulai menggunakan sistem informasi yang dapat 

membantu pekerjaan. Salah satunya adalah proses pengajuan cuti karyawan pada 

Rumah Sakit Condong Catur. Saat ini pengolahan informasi mengenai pengajuan 

cuti karyawan dilakukan secara manual menggunakan kertas yang sering 

menimbulkan beberapa masalah seperti keterlambatan persetujuan karena atasan 

bertingkat, kesulitan dalam merekap riwayat cuti karyawan, serta kesulitan dalam 

menghitung jatah cuti yang masih tersedia. Informasi yang telah diolah lalu disimpan 

menggunakan Microsoft Excel yang dirasa kurang optimal karena harus 

menginputkan data satu persatu. Untuk memecahkan permasalahan tersebut, penulis 

membuat sebuah sistem informasi pengajuan cuti karyawan berbasis web agar dapat 

mempermudah dan mempercepat proses pengajuan, persetujuan, validasi dan 

pengelolaan data cuti karyawan yang ada dalam organisasi. 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Rapid 

Application Development yang memiliki tahapan analisis kebutuhan, pembuatan 

prototipe, pengembangan sistem, dan pengujian. Rumah Sakit Condong Catur 

memiliki hierarki jabatan dalam proses persetujuan cuti, sehingga sistem ini 

dirancang dengan fitur hak akses untuk masing-masing pengguna yang 

dikategorikan menjadi Karyawan, Manager, dan Admin. Sistem ini menyimpan data 

cuti pada basis data menggunakan MySQL serta antarmuka pengguna menggunakan 

framework Laravel agar data cuti mudah dikelola. Hasil penelitian ini menghasilkan 

sebuah sistem informasi pengajuan cuti karyawan berbasis web yang mampu 

melakukan proses pengajuan cuti, mengelola dan memantau data cuti bagi pemegang 

keputusan. Dengan sistem informasi ini, penulis berharap proses pengajuan cuti 

karyawan dalam organisasi menjadi lebih efisien, tepat dan terdokumentasi dengan 

baik. 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Cuti, Karyawan, Rapid Application Development. 
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ABSTRACT 

Companies or organizations that have many resources and processes in their 

daily lives are starting to use information systems that can help with work. One of 

them is the employee leave application process at Condong Catur Hospital. 

Currently, the processing of information regarding employee leave applications is 

done manually using paper which often causes several problems such as delays in 

approval due to multiple superiors, difficulty in summarizing employee leave 

history, and difficulty in calculating the remaining leave quota. The information that 

has been processed is then stored using Microsoft Excel which is considered less 

than optimal because it has to input data one by one. To solve this problem, the author 

created a web-based employee leave application information system to simplify and 

speed up the process of submitting, approving, validating and managing employee 

leave data in the organization. 

This study uses the Rapid Application Development software development 

method which has stages of needs analysis, prototyping, system development, and 

testing. Condong Catur Hospital has a hierarchy of positions in the leave approval 

process, so this system is designed with access rights features for each user which 

are categorized as Employees, Managers, and Admins. This system stores leave data 

in a database using MySQL and the user interface uses the Laravel framework so 

that leave data is easy to manage. The results of this study produce a web-based 

employee leave application information system that is able to process leave 

applications, manage and monitor leave data for decision makers. With this 

information system, the author hopes that the employee leave application process in 

the organization will be more efficient, precise and well documented. 

Keywords: Information System, Leave, Employees, Rapid Application 

Development. 
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BAB 1 

INFORMASI UMUM 

 

1.1 Latar Belakang 

 Rumah Sakit Condong Catur atau yang biasa disebut RSCC merupakan rumah 

sakit umum bertipe D dan telah terakreditasi paripurna yang terletak di Kabupaten 

Sleman, Yogyakarta. RSCC didirikan oleh PT. Karya Mitra Pratama. Rumah sakit ini 

telah berdiri dan beroperasi sejak tahun 2006 dan menyediakan berbagai jenis layanan 

medis. Rumah Sakit Condong Catur memiliki banyak proses bisnis serta sumber daya 

manusia di dalamnya. Dalam sehari rumah sakit ini dapat melayani sekitar 400 pasien 

yang datang. Menurut hasil wawancara terhadap narasumber, 80% dari pasien yang 

datang merupakan pasien yang dikategorikan dengan usia lanjut. Selain itu terdapat 

beberapa layanan unggulan yang ditawarkan oleh Rumah Sakit Condong Catur seperti 

layanan Fisioterapi, layanan Gym Lansia, Operasi Katarak, layanan Maternal dan 

Perinatal, serta layanan Tumbung Kembang Anak. 

  

Gambar 0-1.1  Rumah Sakit Condong Catur 

 Rumah Sakit Condong Catur memiliki banyak proses bisnis serta sumber daya 

manusia. Sistem Informasi yang digunakan bervariasi sesuai dengan kebutuhan rumah 
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sakit tersebut. Dalam hal kepegawaian misalnya, sistem informasi yang ada dapat 

mengelola absensi, gaji karyawan, anggaran dan lain sebagainya. Semua hal tersebut 

berkaitan dengan hak dan kesejahteraan karyawan. Cuti merupakan hak setiap karyawan 

yang dapat dimanfaatkan untuk tidak masuk kerja dengan suatu alasan. Karyawan 

biasanya menggunakan cuti untuk istirahat, sakit, keperluan penting, menjenguk orang 

tua yang sakit dan lain sebagainya. Jenis cuti karyawan terdapat tujuh macam, yaitu: izin 

cuti tahunan, cuti panjang, cuti melahirkan, cuti sakit, cuti menikah, cuti pernikahan 

anak, cuti kelahiran anak, cuti kematian suami/istri/anak, cuti kematian anggota 

keluarga serumah, cuti kematian orangtua/mertua dan cuti lainnya.  Untuk mendukung 

hak dan kesejahteraan karyawan tersebut, Rumah Sakit Condong Catur masih 

menggunakan alat tulis kantor untuk melakukan pengajuan cuti kerja oleh karyawan. 

 Pengajuan cuti dimulai dengan karyawan yang mengajukan cuti kerja kepada 

HRD dengan cara menghubungi HRD melalui email atau whatsapp untuk meminta 

formulir pengajuan cuti. HRD kemudian memberikan kertas formulir pengajuan cuti 

kerja kepada karyawan, lalu karyawan mengisi formulir tersebut. Setelah formulir sudah 

diisi, karyawan mencari atasan langsung dan atasan selanjutnya untuk menandatangani 

pengajuan cuti. Setelah atasan bertingkat menyetujui, karyawan bertemu HRD untuk 

memvalidasi sisa cuti yang masih tersisa pada dokumen rekapan pengajuan cuti. Dengan 

ini, HRD akan menyetujui pengajuan cuti karyawan dengan cara menandatangani 

formulir tersebut. Proses pengajuan cuti ini memakan waktu yang tidak sedikit. 

Karyawan merasa sulit untuk mengajukan cuti jika mendadak karena pengajuan cuti 

tidak dapat segera disetujui oleh atasan maupun HRD. Masalah ini dapat menyebabkan 

keterlambatan persetujuan cuti. Aturan maksimal jumlah karyawan yang bisa cuti pada 

hari yang sama juga perlu perhatian khusus agar suatu divisi tidak kekurangan tenaga 

kerja pada hari tersebut. 

 Dengan permasalahan yang dihadapi karyawan Rumah Sakit Condong Catur 

tersebut, mitra merekomendasikan penulis untuk membuat sebuah sistem informasi 

yang diharapkan dapat memecahkan masalah tersebut. Proses pengajuan cuti dapat 

dilakukan dengan cara karyawan mengisi formulir pengajuan cuti secara langsung pada 
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sistem informasi pengajuan cuti dan mengirimkannya, kemudian atasan dan HRD hanya 

perlu memvalidasi atau menyetujui formulir pengajuan tersebut dengan menghitung sisa 

cuti karyawan yang tersedia. Dengan sistem informasi pengajuan cuti, karyawan tidak 

perlu melalui proses komunikasi secara personal melalui email dan whatsapp untuk 

meminta formulir pengajuan cuti ataupun bertemu langsung untuk meminta persetujuan 

atasan. Sistem Informasi pengajuan cuti karyawan yang akan dikembangkan ini akan 

menggunakan tabel karyawan yang sudah ada serta mengikuti aturan dan syarat yang 

berlaku di Rumah Sakit Condong Catur. 

1.2 Batasan Masalah 

 Pada penelitian ini, peneliti menetapkan batasan masalah yaitu: 

a. Penelitian memiliki batas hanya seputar cuti karyawan dan menggunakan data 

dummy karyawan pada Rumah Sakit Condong Catur 

b. Sistem Informasi Pengajuan Cuti yang akan dibangun berbasis web 

memanfaatkan metode Rapid Application Development menggunakan bahasa 

pemrograman PHP framework Laravel 

c. Mitra yang memperoleh manfaat adalah Rumah Sakit Condong Catur 

d. Sistem diperuntukkan bagi karyawan staff teknis dan staff manajerial tidak 

termasuk dokter serta tidak membedakan shift karyawan 

1.3 Rumusan Masalah 

 Proses pengajuan cuti oleh karyawan dilakukan dengan cara komunikasi 

personal atau bertemu langsung kepada atasan bertingkat dan HRD. Karyawan 

mengajukan cuti dengan mengisi formulir pengajuan cuti. Agar pengajuan cuti 

karyawan disetujui, karyawan harus meminta persetujuan berupa tanda tangan dari 

atasan bertingkat. Permasalahan yang timbul adalah keterlambatan persetujuan cuti 

dikarenakan proses meminta persetujuan harus melewati beberapa atasan tersebut. Bagi 

karyawan, hal ini membutuhkan waktu dan proses yang tidak sedikit. Permasalahan lain 

yang muncul yaitu ketika banyak karyawan yang ingin mengambil cuti pada hari yang 

sama mengakibatkan suatu divisi kekurangan tenaga kerja sehingga operasional tidak 
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dapat berjalan dengan efektif. Hal lain yang dapat menjadi masalah ketika karyawan 

sudah menghabiskan jatah cuti tetapi terpaksa harus mengambil cuti karena suatu alasan 

darurat. Hal tersebut perlu penanganan dengan aturan yang berlaku. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

 Menghasilkan suatu Sistem Informasi Pengajuan Cuti Karyawan yang 

memberikan kemudahan dalam mengajukan cuti kerja bagi karyawan serta 

mempermudah HRD dalam mengelola karyawan dan data cuti demi kesejahteraan 

karyawan. 

1.5 Spesifikasi Minimum 

Sistem Informasi ini dapat berjalan pada perangkat keras dengan spesifikasi 

minimum sebagai berikut : 

1. Perangkat PC dan Laptop 

a. Internet 

b. RAM 4GB atau lebih 

c. Browser (Google Chrome, Internet Explorer, Mozilla Firefox, dll.) 

2. Perangkat Smartphone dan Tablet 

a. Internet 

b. RAM 2GB atau lebih 

c. Browser disarankan Google Chrome 

1.6 Metode Pengembangan (Rapid Application Development) 

 Dalam pengembangan sistem informasi pengajuan cuti karyawan ini 

menggunakan metode pengembangan Rapid Application Development (RAD). Rapid 

Application Development merupakan sebuah model pengembangan perangkat lunak 

yang berkembang sedikit demi sedikit secara iteratif dimana fokus dari model ini adalah 

waktu pengembangan yang pendek (Fauzi & Harli, 2017). RAD dapat diandalkan untuk 

pengembangan sistem informasi yang membutuhkan kecepatan, biaya yang rendah, dan 

pengurangan risiko kegagalan sistem (Hidayat & Hati, n.d.). Proses awal pengembangan 
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sistem adalah perencanaan dan pemahaman kebutuhan pengguna yang jelas. 

Pengembangan dilakukan dengan siklus-siklus singkat. Siklus singkat ini disebut 

dengan pendekatan iteratif (berulang), yang merupakan inti model RAD (Purwati et al., 

2023). 

 Alasan penulis menggunakan model Rapid Application Development karena 

model ini unggul dalam fleksibilitas sistem, pengembangan yang cepat, penyempurnaan 

dari umpan balik pengguna, dan mengurangi risiko kegagalan dalam fungsionalitas 

sistem. 

 

Gambar 1.2  Model Rapid Application Development 

 

 Dalam gambar 1.2 model Rapid Application Development terdapat beberapa 

Langkah pengembangan yaitu :  

1.6.1 Menentukan Kebutuhan (Requirements Planning) 

 

 Tahap ini merupakan proses awal dalam pengembangan sistem. Pengguna dan 

pengembang berdiskusi untuk mengidentifikasi kebutuhan dan menentukan tujuan 

sistem yang akan dikembangkan. Pada tahap ini penentuan kebutuhan harus 

didefinisikan secara jelas. Hal ini karena kebutuhan pengguna menjadi tolak ukur 

keberhasilan sistem. Jika sistem tidak memenuhi kebutuhan pengguna, maka sistem 
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dianggap gagal (Purwati et al., 2023). Tahap perencanaan kebutuhan ini divisualisasikan 

menggunakan Diagram Use Case. 

1.6.2 Pembuatan Prototipe Cepat (Design Prototyping) 

 

 Pada tahap ini pengembang membuat desain prototipe awal yang menyajikan 

kebutuhan fitur utama dalam sistem. Pembuatan desain prototipe menunjukan 

fungsionalitas dasar. Tahapan ini bertujuan untuk menganalisis versi awal sistem yang 

dibangun, tahapan ini sering disebut sebagai Workshop (Fauzi & Harli, 2017).  

Pengembang menyajikan versi awal sistem ini kepada pengguna guna mendapatkan 

umpan balik untuk menyempurnakan kembali atau memperbaiki prototipe. 

1.6.3 Pengembangan dan Iterasi (Construction) 

 

 Pada tahap ini pengembang mulai memperbaiki dan mengembangkan lebih 

lanjut prototipe awal berdasarkan umpan balik pengguna dan kebutuhan yang sudah 

ditentukan. Pengembang  mulai menulis kode program untuk mengembangkan prototipe 

secara bertahap guna membuat sistem yang sesuai dengan perencanaan. Pembuatan 

fitur-fitur yang menjadi kebutuhan dilakukan dan diuji secara berulang. Tahap ini 

memerlukan keterlibatan aktif pengguna untuk terus memberi masukkan terhadap 

sistem yang dikembangkan. Proses penyempurnaan sistem secara iteratif  

tersebut dilakukan hingga tujuan utama sistem informasi dianggap terpenuhi. 

1.6.4 Penyelesaian (Cutover) 

 

 Tahap akhir ini merupakan tahapan pengujian akhir sistem informasi guna 

memenuhi kebutuhan pengguna. Kemudian semua komponen sistem disatukan untuk 

menyajikan sistem yang utuh dan siap digunakan. Tahapan ini juga mencakup 

dokumentasi dan pelatihan penggunaan sistem. Pada akhirnya, sistem informasi dirilis 

untuk penggunaan operasional. 

1.7 Referensi Aplikasi 
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 Dalam pengembangan sistem pengajuan cuti karyawan berbasis web ini penulis 

melakukan perujukan pada beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

sistem berbasis web dan percutian sebagai bahan referensi. Bahan referensi tersebut 

membantu penulis dalam memahami alur proses bisnis, alur kerja sistem, layanan umum 

yang digunakan dalam sistem pengajuan cuti karyawan. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya dengan judul Sistem Informasi Cuti Pegawai Pada Universitas Jambi 

(Rachman & Effiyaldi, 2023), menghasilkan suatu sistem informasi berbasis web yang 

memudahkan pengguna dan organisasi dalam mengajukan cuti maupun mengelola data 

cuti. Perancangan sistem dalam penelitian ini menggunakan model UML (Unified 

Modelling Language) sebagai alat untuk menganalisis kebutuhan sistem yang 

mendalam. Berdasarkan rujukan pada penelitian tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dan merancang sistem menggunakan pemodelan tersebut sebagai 

solusi untuk menganalisis kebutuhan sistem. 

 Terdapat juga penelitian lain terdahulu dengan judul Perancangan Sistem 

Informasi Pengajuan Cuti Online Pada Dinas Perhubungan Kota Jambi (Hamzah, 

Sunoto, & Almustaqim, 2023), yang menghasilkan suatu sistem informasi yang 

menyelesaikan masalah dalam proses pengajuan cuti yaitu masih menggunakan cara 

konvensional yang tidak efisien dalam segi waktu dan tenaga. Pada penelitian ini, proses 

pengajuan cuti dikomputerisasi dan sistem dibangun menggunakan bahasa 

pemrograman PHP serta DBMS MySQL untuk mengelola data lebih efisien. Dengan 

cara tersebut, peneliti mampu menyelesaikan masalah dalam proses pengajuan cuti 

untuk semua pengguna baik dari karyawan dan juga instansi. Dengan referensi dari 

beberapa penelitian yang pernah dilakukan tersebut, penulis berharap pengembangan 

sistem pengajuan cuti karyawan ini memiliki standar yang baik dan dapat menjawab 

kebutuhan organisasi yang ada. 

1.8 Hak Akses Pengguna 

 Sistem pengajuan cuti karyawan ini menerapkan pengelolaan hak akses 

pengguna menggunakan prinsip Role-Based Access Control (RBAC) yang disesuaikan 
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dengan hierarki jabatan dalam struktur organisasi mitra. Tujuan dari penerapan hak 

akses adalah menjaga keamanan data serta membuat alur proses bisnis yang terstruktur. 

Dengan hak akses, setiap pengguna hanya bisa mengakses layanan yang sesuai dengan 

hak dan tanggung jawabnya dalam sebuah proses bisnis. Dalam sistem ini terdapat hak 

akses pengguna yang dikategorikan oleh pengembang menjadi tiga, yaitu Karyawan, 

Manager, Admin. Setiap role memiliki izin atau batasan dalam melakukan tindakan 

tertentu seperti melihat, menambah, mengubah, atau menghapus data. Hak akses diatur 

sebagai berikut :  

1.8.1 Karyawan 

 

 Pengguna yang dikategorikan sebagai karyawan adalah pegawai operasional dan 

pegawai pelaksana non-manajerial. Pengguna ini memiliki batasan akses dan fungsi 

dalam menggunakan sistem seperti pada tabel 1.1 berikut.  

Tabel 1.1  Hak Akses Karyawan 

Melihat • Melihat status cuti 

• Melihat detail pengajuan cuti 

• Mengunduh surat cuti 

• Melihat halaman profil 

Menambah • Mengajukan cuti 

Mengubah • Mengubah data profil user 

Menghapus • Menghapus data cuti lama user 

 

1.8.2 Manager 

 

Pengguna yang dikategorikan sebagai manager adalah pegawai dengan level jabatan 

manajerial seperti Kepala Unit, Kepala Seksi, Kepala Bagian, dan Direktur. Pengguna 

dalam level ini memiliki batasan akses dan fungsi dalam menggunakan sistem seperti 

tabel 1.2 berikut.  
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Tabel 1.2 Hak Akses Manager 

Melihat • Melihat status cuti 

• Melihat detail pengajuan cuti 

• Mengunduh surat cuti 

• Melihat halaman profil 

Menambah • Mengajukan cuti 

Mengubah • Mengubah data profil user 

• Menyetujui pengajuan cuti karyawan 

• Menolak pengajuan cuti karyawan 

• Mengubah status cuti karyawan menjadi pending 

Menghapus • Menghapus data cuti lama user 

• Menghapus data cuti lama karyawan 

 

1.8.3 Admin 

 

Admin merupakan pihak paling akhir yang menyetujui cuti karyawan. Pengguna 

dengan peran ini memiliki hak akses tertinggi dalam menggunakan sistem. Pengguna 

yang dikategorikan sebagai admin adalah pegawai manajerial dengan jabatan spesifik 

yaitu Kepala Seksi Sumber Daya Manusia dan Kepala Unit Teknologi Informasi. Hak 

akses admin diatur pada tabel 1.3 berikut. 

Tabel 1.3  Hak Akses Admin 

Melihat • Melihat status cuti pengguna 

• Melihat status cuti karyawan berdasarkan filter 

• Melihat status cuti manager berdasarakan filter 

• Melihat semua cuti karyawan dan manager 

• Melihat grafik tren cuti berdasarkan filter tahun 

• Mengunduh surat cuti pengguna, karyawan, dan manager 

yang disetujui 
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• Mengunduh lampiran surat keterangan pengajuan cuti 

karyawan 

• Mengunduh rekap data cuti berdasarkan filter waktu 

berupa file Excel  

• Melihat halaman profil pengguna 

•  

Menambah • Mengajukan cuti 

• Menambah user baru 

Mengubah • Menyetujui semua pengajuan cuti 

• Menolak semua pengajuan cuti 

• Mengubah status cuti karyawan dan manager menjadi 

pending 

• Mengubah profil pengguna 

Menghapus • Menghapus data cuti pengguna 

• Menghapus data cuti karyawan dan manager yang lama 

 

1.9 Kontak Pengembang 

 Pengembangan sistem informasi berbasis web ini dilakukan sebagai 

implementasi praktis dalam kegiatan akademik tugas akhir serta praktik pemecahan 

masalah pada suatu organisasi. Sistem informasi ini dirancang oleh penulis yang 

memahami langsung tentang kebutuhan dan alur kerja keseluruhan sistem. Dalam hal 

ini, sebagai bentuk kegiatan mendukung pemeliharaan dan pengembangan lebih lanjut 

penulis menyediakan informasi kontak pengembang yang dapat dihubungi mitra yang 

membutuhkan bantuan teknis, perbaikan error, pengembangan lanjutan, maupun 

pelatihan penggunaan sistem. Informasi kontak pengembang sebagai berikut. 

1. Informasi Kontak : 

a. Nama : Rama Kadi Rawi Kuncaranto 

b. Email : ramakaerka@gmail.com 
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2. Dukungan Teknis : 

a. Pemeliharaan sistem 

b. Perbaikan bug atau error 

c. Pengembangan Fitur 

d. Pelatihan penggunaan sistem 

e. Integrasi data 
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